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Abstract: This article addresses the gap in theological understanding regarding the 
authority of Christ in the Great Commission (Matthew 28:18-20), which is often 
interpreted in abstract and universal terms, yet insufficiently connected to the social, 
cultural, and religious realities of Indonesia. Previous studies have primarily 
emphasized the global missiological aspects but frequently overlooked the integration 
of local values and the unique challenges faced by the Indonesian context. This study 
aims to comprehensively explore the theological significance of Christ's authority, 
identify its relevance for the Indonesian church, and formulate practical implications 
for the church’s mission. The method employed is a literature review using a contextual 
hermeneutical approach, combining historical, literary, and theological analyses of the 
biblical text with reflections on Indonesia's social, cultural, and religious dynamics. The 
findings reveal that the authority of Christ is not a static theological concept 
disconnected from worldly realities but rather a transformative power that empowers 
the church to carry out its mission in a relevant and contextual manner. This study also 
emphasizes the importance of a holistic understanding of the Great Commission, 
integrating spiritual, social, and ecological dimensions, so that the church’s mission 
becomes a participation in God's work of restoring creation. The article concludes with 
practical reflections on how the Indonesian church can embody the Great Commission 
with cultural sensitivity and prophetic courage. 
Keywords: Great Commission, Contextual Hermeneutics, Church Mission, Christ’s 
Authority, Contextual Theology in Indonesia 

 
Abstrak: Artikel ini membahas adanya kesenjangan pemahaman teologis mengenai 
otoritas Kristus dalam Amanat Agung (Matius 28:18-20) yang cenderung dipahami 
secara abstrak dan universal, namun kurang dihubungkan secara kontekstual dengan 
realitas sosial, budaya, dan religius di Indonesia. Studi-studi sebelumnya banyak 
menekankan aspek misiologis global, tetapi sering kali mengabaikan integrasi nilai-nilai 
lokal dan tantangan khas Indonesia. Artikel ini bertujuan untuk mengeksplorasi makna 
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otoritas Kristus secara komprehensif, mengidentifikasi relevansinya bagi gereja di 
Indonesia, dan merumuskan implikasi praktisnya dalam konteks misi gereja. Metode 
yang digunakan adalah studi literatur dengan pendekatan hermeneutika kontekstual, 
menggabungkan analisis historis, literer, dan teologis terhadap teks Alkitab, serta 
refleksi terhadap dinamika sosial, budaya, dan religius Indonesia. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa otoritas Kristus bukanlah konsep teologis yang statis atau 
terpisah dari realitas dunia, melainkan kekuatan transformatif yang memampukan 
gereja untuk menjalankan misi secara relevan dan kontekstual. Penelitian ini juga 
menekankan pentingnya pemahaman holistik atas Amanat Agung, yang 
mengintegrasikan dimensi spiritual, sosial, dan ekologis, sehingga misi gereja menjadi 
partisipasi dalam karya pemulihan Allah di dunia. Artikel ini memberikan refleksi 
praktis mengenai bagaimana gereja di Indonesia dapat menerjemahkan Amanat Agung 
dengan sensitivitas budaya dan keberanian profetik. 
 
Kata Kunci: Amanat Agung, Hermeneutika Kontekstual, Misi Gereja, Otoritas Kristus, 
Teologi Kontekstual Indonesia 

 

 

Pendahuluan 

Amanat Agung dalam Matius 28:18–20 telah lama dipandang sebagai pijakan 

utama dalam teologi misi gerejawi. Dalam perikop tersebut, Yesus menyatakan bahwa 

segala otoritas di surga dan di bumi telah diberikan kepada-Nya.Sebelum mengutus 

para murid untuk membina semua bangsa menjadi pengikut-Nya melalui pembaptisan 

dan pengajaran. Pernyataan ini tidak hanya menekankan supremasi universal-Nya, 

tetapi juga menetapkan kerangka Ilahi yang membimbing gereja dalam menjalankan 

tugas panggilan yang berasal dari kehendak Allah.1 Dalam konteks ini, pengakuan atas 

otoritas Kristus menjadi landasan teologis bagi perutusan gereja untuk mewujudkan 

pembaruan rohani dan sosial 2 

Ungkapan Yunani "pasa exousia" yang berarti "segala kuasa" seringkali 

ditafsirkan secara terbatas. Tidak jarang, makna kekuasaan tersebut dipahami secara 

abstrak dan terlepas dari dinamika pemuridan serta tanggung jawab sosial. 3 

Akibatnya, peran otoritas sebagai inti misi gereja kerap tersisihkan oleh penekanan 

pada aspek prosedural evangelisasi semata. Padahal, misi gereja sejatinya berakar 

dalam partisipasi aktif terhadap kuasa Kristus yang menyentuh seluruh aspek 

kehidupan, mulai dari pelayanan hingga penderitaan, kematian, dan kebangkitan-Nya. 

Tafsiran yang parsial4 kerap timbul dari pendekatan terhadap Amanat Agung 

                                                   
1 M.S. Kgatle, (2018),Globalisation of Missions: An Exegesis on the Great Commissions (Matius 

28:18-20),Verbum et Ecclesia.39(1).a2346,45(1),a3140. 
2 Makinde,O.A,.&Odeleye,D.A.(2024),The Great Commission Mandate and its Relevance to 

Missiologi Training: A  Critical review, Research Journal of Humanities and Cuktural. 
3 Duffiield,I.K (2017),Difficult Texts: Matthew 28:19-20, Theology Today,74(1),43-

55,https://doi.org/10.1177/0040571X16676673. 
4 Kata "parsial" berasal dari bahasa Inggris, "partial", yang dalam bahasa Indonesia berarti 

sebagian, tidak utuh, atau tidak lengkap. Istilah ini sering digunakan dalam konteks akademis atau 
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yang tidak mempertimbangkan secara utuh hubungan antara konteks historis, struktur 

sastra, dan kedalaman pesan teologisnya. Sejumlah kajian terdahulu lebih 

menitikberatkan pada aspek normatif, tanpa menyelami secara menyeluruh korelasi 

antara otoritas Kristus dan tanggung jawab gereja dalam mengaktualisasikan Kerajaan 

Allah di tengah realitas dunia. Sebagai upaya untuk menjawab kekurangan tersebut, 

tulisan ini menawarkan suatu pendekatan hermeneutis yang menggabungkan analisis 

lintas disiplin dan refleksi teologis berbasis teks, guna menegaskan kembali sentralitas 

kuasa Kristus dalam membentuk identitas dan arah pelayanan gerejawi. Sebagai titik 

tumpunya, otoritas Kristus ditempatkan sebagai poros utama dalam keseluruhan 

struktur dan arah teologis Amanat Agung. Kajian terhadap Matius 28:18–20 

dikembangkan melalui pendekatan kontekstual yang menyeluruh dan diperkaya 

dengan dialog teologis lintas bagian dalam Alkitab. Dengan demikian, dapat ditelusuri 

secara lebih komprehensif bagaimana pernyataan kekuasaan Kristus membentuk 

horizon tanggung jawab gereja dalam menanggapi mandat pengutusan. Penyatuan 

dimensi historis, literer5, dan refleksi teologis menghasilkan suatu kerangka 

pemahaman yang tidak hanya bersumber dari teks Alkitab, tetapi juga relevan untuk 

menjawab dinamika pelayanan dan kesaksian gereja dalam realitas kontemporer. 

Pendekatan ini menghasilkan dua kontribusi utama yang saling melengkapi. 

Dari sisi akademik, artikel ini memperluas horizon hermeneutika misi dengan 

menekankan pada keterhubungan erat antara kekuasaan Kristus dan dinamika 

pengutusan gereja. Dari sisi implementatif, artikel ini menghadirkan kerangka reflektif 

yang dapat membantu gereja untuk meninjau ulang arah pelayanannya agar senantiasa 

sejalan dengan kehendak Allah yang berkuasa secara absolut. Gereja tidak lagi hanya 

berfungsi sebagai penyampai kabar keselamatan, tetapi juga sebagai agen transformatif 

yang merefleksikan kuasa Kristus secara nyata dalam dunia yang terus berubah dengan 

dinamika yang begitu cepat. 

 

                                                                                                                                                             
analisis untuk menggambarkan sesuatu yang hanya mencakup sebagian dari keseluruhan, atau bersifat 
terbatas karena tidak mempertimbangkan semua aspek, faktor, atau perspektif yang relevan. Contohnya 
dalam konteks penelitian; jika penelitian sebelumnya hanya fokus pada satu aspek (misalnya, aspek 
literer) tanpa memadukan konteks historis dan teologis, hasil interpretasinya menjadi tidak utuh atau 
sebagian (parsial). Hal ini berisiko menghasilkan kesimpulan yang tidak komprehensif atau bahkan bias. 
Hubungan dengan artikel ini, penggunaan istilah "parsial" menegaskan pentingnya pendekatan 
hermeneutis yang menyeluruh untuk menghindari interpretasi yang hanya terfokus pada satu dimensi 
(misalnya, teks tanpa konteks) dan mengabaikan elemen-elemen kunci lainnya. 

5 Istilah "literer" berkaitan erat dengan dunia sastra dan literasi. "Literer" sering digunakan 
untuk menggambarkan sesuatu yang berhubungan dengan karya sastra, seperti novel, puisi, atau drama. 
Misalnya, "gaya bahasa literer" mengacu pada penggunaan bahasa yang khas dalam karya sastra. "Literer" 
juga dapat merujuk pada kemampuan seseorang dalam membaca dan menulis, atau tingkat literasi 
seseorang. Dalam konteks ini, "generasi literer" mengacu pada generasi yang memiliki tingkat literasi 
yang tinggi. Istilah ini juga bisa di gunakan sebagai metode analisis literer. Secara umum, "literer" 
mencakup segala sesuatu yang berhubungan dengan karya tulis, sastra, dan kemampuan literasi. 
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Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi literatur 

yang menekankan eksplorasi makna dalam teks Matius 28:18–20 melalui lensa 

hermeneutika teologis kontekstual. Pendekatan ini dipilih karena memungkinkan 

eksplorasi makna teks Alkitab secara mendalam dengan tetap memperhatikan dimensi 

historis, literer, dan teologis, serta relevansinya bagi konteks gereja masa kini. Metode 

studi literatur dipandang tepat karena objek kajian penelitian ini bersifat tekstual dan 

konseptual, serta menuntut analisis kritis terhadap sumber-sumber eksegetis dan 

teologis yang telah ada 6 Dalam proses analisis, digunakan tiga jalur analisis yang saling 

melengkapi. Pertama, pendekatan historis kontekstual yang digunakan untuk 

memahami latar sosial dan budaya pada masa penulisan Injil Matius, serta 

hubungannya dengan persekutuan kristen mula-mula.7 Kedua, analisis literer yang 

menelaah susunan teks secara mendalam, gaya retorika, serta kajian atas istilah Yunani 

penting seperti "exousia" diartikan otoritas dan "mathēteusate" diartikan jadikanlah 

murid. Ketiga, analisis teologis diarahkan pada pemaknaan pernyataan Yesus mengenai 

otoritas-Nya dan implikasinya bagi teologi misi. Pada tahap ini, temuan historis dan 

literer diperdalam melalui dialog kritis dengan literatur teologi misi dan kristologi, 

sehingga makna teologis teks tidak dilepaskan dari konteks kanonik dan refleksi 

teologis yang lebih luas  Seluruh proses penafsiran dioperasionalkan melalui model 

spiral hermeneutis, yang dipahami sebagai dinamika dialog berkelanjutan antara teks, 

tradisi penafsiran, dan konteks pembaca. Model ini dijalankan secara bertahap dan 

reflektif, dimulai dari penetapan makna teks dalam konteks aslinya, dilanjutkan dengan 

refleksi teologis, dan kemudian diuji kembali melalui pertanyaan-pertanyaan 

kontekstual yang muncul dari realitas gereja masa kini. Dengan demikian, pemahaman 

terhadap teks tidak berhenti pada rekonstruksi historis, tetapi bergerak secara kritis 

menuju artikulasi teologis yang relevan dan bertanggung jawab. Pendekatan ini 

memungkinkan pemahaman yang lebih kaya serta reflektif, dan membuka ruang 

perjumpaan yang hidup antara pesan Alkitab dan realitas gereja di masa kini. 

Sumber data meliputi teks utama dan referensi pendukung. Teks utama berasal 

dari Matius 28:18–20 dalam bahasa Yunani (Novum Testamentum Graece) dan versi 

terjemahan Bahasa Indonesia. Sementara itu, sumber sekunder mencakup karya-karya 

eksegetis dan teologis seperti komentar Injil Matius, kajian misi dan otoritas Kristus,8 

serta literatur hermeneutika.9 Data dikumpulkan melalui dua metode utama: eksgesis 

                                                   
6 J.W. Creswell.,C.N.Poth (2018),Qualitative Inquiry and Research Design: Choosing Among Five 

Approaches ( 4 th.ed.).Sage. 
7 W.T.Wilson (2022), The Gospel of Matthew,Vol.1-2,Eerdmans. 
8 O.A. Makinde.,& D.A. Odeleye (2024). The Great Comissinon Mandate and its Relevance to 

Missiological training: A Criticaleview, Research Journal of Humanities and Cuktural. 
9 C.A. Van Leeuwen.,& Guo Brennan, L (2019). Conducting Hermeneutic Research in 
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terhadap struktur teks dan semantik Matius 28:18–20, serta telaah pustaka terhadap 

referensi-referensi akademik yang relevan. Tahap analisis dilakukan secara tematik 

untuk menemukan pokok-pokok pemikiran seperti otoritas Ilahi, misi, dan pemuridan, 

lalu diperkaya dengan triangulasi antara latar historis, bentuk sastra, dan kerangka 

teologis. Refleksi aplikatif kemudian menjadi jembatan antara hasil penelaahan dan 

praktik pelayanan gereja. 

Untuk menjaga keandalan tafsir, digunakan prinsip hermeneutika yang cermat 

dan etis. Setiap makna yang diangkat ditelusuri berdasarkan konteks dan struktur teks, 

tanpa memasukkan asumsi-asumsi pribadi. Integritas akademik juga dijaga dengan 

mengutip referensi secara sahih dan sistematis, mengikuti standar penulisan ilmiah. 

Pendekatan ini tidak hanya mendukung penggalian makna secara menyeluruh, tetapi 

juga memfasilitasi dialog yang hidup antara pemahaman historis dan relevansi 

kontemporer. Kerangka ini menjadi medium yang tepat untuk mengontekstualisasikan 

Amanat Agung secara utuh dan bertanggung jawab, serta memberi arah bagi gereja 

dalam menjawab panggilan misinya di zaman ini. Penulis menghindari penyisipan 

asumsi subjektif dan berusaha tetap setia pada konteks serta struktur teks. Akurasi 

akademik turut dijamin melalui pencantuman sumber-sumber secara sistematis sesuai 

kaidah penulisan ilmiah. 

Pendekatan yang digunakan dalam artikel ini dipandang selaras dengan tujuan 

utama penulisan, yakni menggali makna komprehensif dari teks Matius 28:18–20 

secara utuh dan bertanggung jawab. Dengan menggabungkan refleksi teologis, analisis 

historis, dan kajian kontekstual, metode ini membuka ruang bagi pemahaman yang 

tidak hanya setia pada isi teks, tetapi juga peka terhadap konteks kehidupan gereja 

masa kini. Interaksi yang dinamis antara warisan historis dan tantangan kontemporer 

membuat kerangka ini efektif dalam menjembatani pesan Amanat Agung dengan 

realitas pelayanan gerejawi. Pendekatan ini juga mengajak pembaca untuk terlibat 

dalam dialog yang hidup antara teks dan praktik iman. Integritas akademik tetap dijaga 

melalui penggunaan sumber yang sahih dan pencantuman kutipan sesuai standar 

penulisan ilmiah (Style APA 7th edition), sementara kehati-hatian dalam menafsirkan 

teks dilakukan dengan tetap berpegang pada konteks dan struktur aslinya. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Otoritas Kristus sebagai Fondasi Kosmik dan Misiologis 

Pemahaman atas otoritas Kristus dalam Matius 28:18 tidak dapat dilepaskan 

dari realitas kosmik yang melingkupi keseluruhan ciptaan. Ketika Yesus menyatakan 

bahwa segala kuasa di surga dan di bumi telah diberikan kepada-Nya, pernyataan 

                                                                                                                                                             
International Setting: Philosophical,Practical and Ethical Considerations, Journal of Applied 
Hermeneutics,Https://doi.org/10.1177/. 
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tersebut tidak sekadar mengandung dimensi spiritual atau religius, tetapi memuat 

deklarasi universal tentang kepemilikan Ilahi atas seluruh eksistensi.10 Dalam konteks 

pemikiran Yahudi Kristen, istilah “surga dan bumi” menyimbolkan cakupan totalitas 

realitas, baik yang terlihat maupun yang tidak terlihat, baik yang jasmani maupun 

rohani. Di sinilah konsep fondasi kosmik memperoleh relevansi teologisnya. Otoritas 

Kristus merupakan sumber yang menopang keberlangsungan dan arah dari seluruh 

aktivitas gereja, termasuk di dalamnya mandat misi yang dijalankan bukan atas dasar 

inisiatif manusiawi, melainkan sebagai perwujudan partisipasi dalam otoritas Allah 

sendiri. Kuasa yang diberikan kepada Kristus setelah kebangkitan-Nya (Filipi 2:9-11) 

menandai puncak dari karya penyelamatan Allah dalam sejarah, sekaligus menjadi 

dasar kuat bagi gereja untuk tampil sebagai agen pemulihan dalam dunia yang telah 

tercemar oleh dosa dan keterasingan. 

Konsep fondasi kosmik menuntut pengakuan bahwa misi gereja tidak semata-

mata berurusan dengan penyampaian pesan rohani dalam ruang yang terbatas, 

melainkan mencakup keterlibatan aktif dalam proyek pemulihan semesta. Ketika gereja 

dipanggil untuk pergi dan menjadikan semua bangsa murid Kristus, panggilan tersebut 

berakar pada otoritas yang tidak mengenal batas teritorial, etnis, atau budaya. Kuasa 

Kristus yang universal menjadi landasan bagi inklusivitas misi, yang tidak dikendalikan 

oleh kepentingan pragmatis, melainkan digerakkan oleh kebenaran bahwa seluruh 

ciptaan ada di bawah pemerintahan Sang Mesias. Dalam kerangka ini, pemuridan tidak 

lagi dipahami sebagai kegiatan sektoral, melainkan sebagai proses integral yang 

menyentuh seluruh aspek kehidupan: pendidikan iman, pembentukan karakter, 

perjuangan keadilan, serta pembebasan dari struktur-struktur yang menindas. Gereja, 

dengan bertumpu pada kuasa Kristus, tidak hanya menyuarakan Injil secara verbal, 

tetapi juga memperlihatkan kehadiran Kerajaan Allah melalui tindakan nyata yang 

mencerminkan nilai-nilai Ilahi dalam kehidupan publik dan komunitas. 

Pembacaan hermeneutis terhadap kata “exousia” dalam teks Yunani 

memperlihatkan bahwa makna kuasa yang dimaksud jauh melampaui sekadar otoritas 

administratif atau kekuasaan politis. Ia menunjuk pada otoritas yang bersumber dari 

Allah, mencakup aspek transendental dan eskatologis, serta menjadi simbol kekuasaan 

yang tidak dapat digugat oleh tatanan duniawi manapun. Dalam latar sosial dan politik 

ketika Injil Matius ditulis di tengah dominasi kekaisaran Romawi yang mengklaim 

otoritas tertinggi, pernyataan Yesus merupakan deklarasi konfrontatif yang 

menegaskan bahwa hanya Dia yang layak menerima segala bentuk ketaatan. Oleh 

karena itu, fondasi kosmik bukanlah konsep abstrak yang jauh dari kehidupan gereja, 

melainkan dasar praktis yang membentuk orientasi pelayanan, arah keterlibatan sosial, 

                                                   
10 R.Barnes (2021),All Authority in Heaven and on earth. 
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dan keteguhan dalam menghadapi tantangan zaman. Otoritas Kristus yang merangkul 

langit dan bumi menjadikan misi gereja sebagai perpanjangan tangan dari kehendak 

Ilahi, bukan sekadar pelaksanaan program keagamaan. 

Dengan menjadikan otoritas Kristus sebagai pusat pijakan teologis dan praksis 

misi, gereja diajak untuk tidak hanya memaknai Amanat Agung sebagai perintah untuk 

menginjili, melainkan sebagai undangan untuk bergabung dalam gerakan 

penyelamatan dan pembaruan yang dikehendaki oleh Allah bagi dunia. Gereja bukanlah 

entitas pasif yang hanya menunggu kedatangan eskaton, tetapi pelaku aktif dalam 

proses rekonsiliasi antara ciptaan dan Pencipta. Dalam terang ini, segala bentuk 

pelayanan, baik spiritual, sosial, maupun ekologis, merupakan bagian dari partisipasi 

dalam otoritas Kristus yang telah menerima segala kuasa dari Bapa. Maka, tugas gereja 

bukan untuk mencari otoritasnya sendiri, melainkan untuk hidup dan melayani di 

bawah kuasa Kristus yang telah dimandatkan secara kosmik dan dinyatakan melalui 

kebangkitan-Nya. Inilah yang memberikan gereja keberanian, bukan karena kekuatan 

manusiawi, melainkan karena jaminan bahwa ia berjalan dalam kuasa Sang Penguasa 

alam semesta yang memulihkan segala sesuatu menuju kepenuhannya (Kolose 1:15–

20; Wahyu 21:5). Dalam konteks Indonesia Pdt Nathan Setia budi menulis tentang 

kondisi jabodetabek Dimana pada waktu penelitian tersebut di lakukan di tahun 2010, 

maka penduduk jabodetabek warga gereja yang terdaftar adalah 2,7 juta orang 

percaya. Dari perbandingan tersebut dapat di katakan dari sudut fungsi garam dan 

terang perbandingan tersebut melebihi prinsip dalam penggaraman dan penerangan. 

Secara potensial 2,7 juta warga gereja cukup untuk berfungsi dalam menggarami 

wilayah jabodetabek. Tapi faktanya adalah mereka tidak dapat menjalankan fungsi 

ekklesiologis sebagai gereja yang diutus kedalam dunia untuk menggarami dunia. 

Permasalahan  krusial adalah gereja terpecah-pecah dalam berbagai sinode dan badan-

badan tersebut tidak tertata sesuai perinsip I Korintus 12. Hal ini yang seharusnya 

diperhatikan apalagi Indonesia merupakan negara majemuk yang di dominasi oleh 

agama islam sehingga bagaimana menerapkan otoritas Kristus dalam konteks 

Indonesia dengan berbagai budaya, suku, ras dan agama yang majemuk. Dalam Markus 

16:15 dengan menggunakan terjemahan RSV secara tepat yaitu frasa “pergilah ke 

seluruh dunia” dengan kata go into all the world yang maknanya bisa berarti pergi dari 

suatu tempat geografis sat uke tempat geografis lainnya, namun juga bisa berarti “ 

pergi memasuki tempat kehidupan, seperti dunia kejahatan,Pendidikan, budaya, agama 

dan ilmu pengetahuan. Itu berarti menghadapi rintangan, menerobosnya sampai 

berada di pusat dunia yang akan di masuki dan di pusat itulah otoritas Kristus di 

nyatakan.11 

                                                   
11 Nathan Setiabudi, KLO-TKYSMS,Kader Leverage Oikumene Tubuh Kristus YANG SEMOURNA 
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Peran gereja sangat penting dalam menegakkan otoritas Kristus dalam konteks 

Indonesia sehingga jika merujuk pada pandangan Abraham Kuyper dalam konsep 

sphere sovereignty Dimana gereja memberikan dasar dan berperan aktiv dalam 

memperjuangkan keadilan, memberantas korupsi, kemiskinan, diskriminasi dalam 

hukum dan berbagai masalah lainnya. Gereja tidak cukup berfungsi untuk kehidupan 

internal jemaat, namun memberikan kontribusi luas dalam masyarakat di Indonesia. 

Dalam menjalankan misi maka gereja dengan hukum gereja seharusnya dapat 

berfungsi dalam menerapkan otoritas Kristus karena gereja adalah agen perubahan 

sosial di masyarakat. Implementasi hukum gereja sebagai satu sarana dalam 

menjalankan misi di Indonesia. Melalui pendekatan fleksibel dan adaptif, namun 

setidaknya dalam upaya menerapkan otoritas Kristus melalui misi gereja di Indonesia 

salah satu sarana melalui hukum gereja dan ikut serta dalam advokasi sosial.12 

Kebijakan publik terbatas yang secara realitas berdampak langsung pada persoalan-

persoalan dimana penerapan untuk misi gereja berperan secara aktiv dalam berbagai 

kebijakan publik di Indonesia. 

 

Hermeneutika Amanat Agung: Integrasi Kuasa Ilahi dan Tanggung Jawab Gereja 

Pendekatan hermeneutis terhadap Amanat Agung dalam Matius 28:18-20 

mengharuskan keterlibatan yang menyeluruh terhadap struktur teks, konteks sejarah, 

dan muatan teologisnya. Kalimat imperatif dalam ayat 19, khususnya kata kerja 

“mathēteusate” yang berarti “jadikanlah murid,” menunjukkan bahwa misi gereja 

bukan sekadar aktivitas strategis, melainkan suatu respons aktif terhadap deklarasi 

otoritas Kristus. Struktur triadik dari perintah yang mencakup pergi, membaptis, dan 

mengajarkan bukanlah tiga instruksi terpisah, melainkan bagian integral dari satu 

perintah utama yang bersumber dari kuasa Ilahi. Dalam sudut pandang gramatikal, 

bentuk imperatif aktif dari “mathēteusate” secara eksplisit menempatkan tanggung 

jawab pada subjek yang menerima otoritas tersebut, yakni komunitas orang percaya. 

Dengan demikian, misi gereja bukan muncul dari perintah yang berdiri sendiri, 

melainkan bersifat derivative dari otoritas yang telah dikukuhkan kepada Kristus 

melalui kebangkitanNya. Penekanan linguistik ini menjadi sangat penting karena 

menegaskan hubungan antara kekuasaan dan pengutusan secara struktural dalam teks. 

Lebih dari sekadar struktur kebahasaan, konteks historis dari Injil Matius 

memberikan kedalaman interpretasi yang tidak dapat diabaikan. Kelompok 

masyarakat penerima Injil ini hidup dalam bayang-bayang hegemoni kekaisaran 

                                                                                                                                                             
Menjadi Satu,( Jakarta : Suara GKYE Pedul Bangsa, 2010), 49. 

12 David P.Cline “ Churches,Social Justice and Public Policy: Analizyng the Impact of Relegious 
Advocacy” Review of Relegious Research, 62, No,1 (2020): 67-83,https://doi.org/10.1007/s13644-021-
00453-6. 
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Romawi, yang menjadikan kaisar sebagai figur otoritatif tertinggi dalam kehidupan 

politik, sosial, dan bahkan religius. Maka ketika Yesus menyatakan bahwa segala kuasa 

di surga dan di bumi telah diberikan kepada-Nya, pernyataan ini tidak hanya 

merupakan deklarasi teologis, tetapi juga tindakan simbolik yang menantang fondasi 

ideologis imperium. Dalam konteks seperti itu, klaim Kristus memiliki nuansa politis 

yang kuat, memberikan penguatan identitas bagi komunitas yang termarjinalkan. 

Mereka tidak lagi berada di bawah tirani kuasa duniawi semata, melainkan berada 

dalam otoritas Sang Mesias yang telah menang atas maut dan struktur penindas. Gereja 

purba dipanggil bukan hanya untuk mengabarkan Injil sebagai pesan spiritual, tetapi 

juga sebagai pengakuan iman yang melampaui klaim legitimasi kekuasaan Romawi. 

Amanat Agung mengandung implikasi kontestatif terhadap narasi dominasi kekaisaran 

dan menempatkan gereja dalam posisi sebagai kelompok yang hidup di bawah 

pemerintahan Ilahi yang sejati. 

Pendekatan hermeneutika interdisipliner, yang menggabungkan pembacaan 

literer, historis, dan teologis, membuka ruang bagi pemahaman yang lebih menyeluruh 

tentang relasi antara otoritas Kristus dan tugas gereja. Jika otoritas Ilahi dilihat sebagai 

realitas yang statis dan terpisah dari praktik misi, maka teks ini akan tereduksi menjadi 

slogan religius tanpa daya transformasional. Sebaliknya, pembacaan yang menyatukan 

kuasa dan pengutusan memperlihatkan bahwa misi tidak hanya menjadi hasil logis dari 

perintah Yesus, tetapi juga partisipasi aktif dalam kekuasaan-Nya yang telah 

dimandatkan secara eskatologis. Hermeneutika Amanat Agung tidak dapat 

mengabaikan dialektika antara kedaulatan Kristus dan tanggung jawab gereja. Gereja 

dipanggil untuk tidak hanya menjawab panggilan misioner karena ia “diperintahkan,” 

tetapi karena ia telah dilibatkan dalam proyek kerajaan yang sedang berlangsung, 

sebuah gerakan yang membawa pembaruan dan pengharapan bagi dunia. 

Dalam konteks kekinian, pembacaan seperti ini memantik gereja untuk 

meninjau ulang paradigma pelayanan yang selama ini terlalu terfokus pada aspek 

fungsional dan programatik. Ketika otoritas Kristus dipisahkan dari dinamika misi, 

pelayanan gereja menjadi rentan terhadap instrumentalitas dan kehilangan orientasi 

teologisnya. Hermeneutika Amanat Agung mengembalikan fokus tersebut, bahwa 

setiap tindakan pelayanan, pengajaran, dan pemuridan harus dilandaskan pada 

kesadaran akan otoritas Ilahi yang mengutus dan menyertai. Lebih dari sekadar 

menumbuhkan strategi pertumbuhan institusional, gereja dipanggil untuk menjalankan 

misi dengan kesetiaan terhadap Kristus yang telah menerima segala kuasa, dan 

karenanya, setiap tindakan misi adalah ekspresi iman terhadap kuasa yang bekerja 

melalui Gereja. Dengan cara ini, perintah untuk menjadikan semua bangsa murid 

Kristus menjadi bukan hanya tugas, melainkan bagian dari perwujudan kerajaan Allah 

yang sedang dikerjakan melalui gereja sebagai tubuh Kristus di tengah dunia. 
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Kekuasaan Ilahi dalam Perspektif Transformasional 

Pemahaman terhadap kekuasaan Ilahi Kristus dalam Matius 28:18 tidak dapat 

dibatasi hanya pada aspek metafisis atau kosmologis yang abstrak. Sebaliknya, teks ini 

memuat potensi transformasional yang konkret, yang tidak hanya mengubah cara 

gereja memahami otoritas, tetapi juga bagaimana otoritas tersebut diwujudkan dalam 

realitas kehidupan umat. Pernyataan Yesus bahwa “segala kuasa di surga dan di bumi 

telah diberikan kepadaKu” bukan sekadar deklarasi status Ilahi, melainkan sebuah 

mandat transformatif yang memberikan fondasi bagi keterlibatan aktif gereja dalam 

pengubahan dunia. Otoritas ini melahirkan tanggung jawab etis dan misioner. Dalam 

terang itu, kekuasaan Kristus bukanlah kekuasaan yang menguasai, melainkan 

kekuasaan yang mengutus, yang memampukan dan menyertai para murid dalam 

menjadikan bangsa-bangsa murid Kristus. Maka, yang dipertaruhkan bukan hanya soal 

kepercayaan terhadap otoritas Kristus, melainkan kesediaan gereja untuk hidup di 

dalamnya secara aktif dan partisipatif. 

Perspektif transformasional terhadap otoritas Kristus menjadi semakin penting 

ketika dikaitkan dengan tugas pemuridan yang disebutkan secara eksplisit dalam 

Amanat Agung. Gereja tidak hanya dipanggil untuk memperluas pengaruh religius atau 

memperbanyak pengikut secara nominal, tetapi untuk membentuk kehidupan yang 

ditransformasi oleh nilai-nilai kerajaan Allah. Perintah untuk “mengajarkan mereka 

melakukan segala sesuatu yang telah Kuperintahkan kepadamu” (Matius 28:20) 

menunjukkan bahwa misi gereja bersifat holistik: bukan hanya pengajaran doktrinal, 

tetapi pembentukan karakter dan etika yang berakar pada ajaran Yesus. Dalam hal ini, 

pemuridan tidak bersifat transaksional, melainkan relasional dan pembebasan. Gereja 

menjadi ruang di mana kebenaran Injil mengakar dalam kehidupan sehari-hari—

menyentuh keluarga, komunitas, ekonomi, dan budaya. Otoritas Kristus menggerakkan 

gereja dari pengakuan iman menuju tindakan nyata yang membuktikan bahwa Injil 

bukan hanya berita keselamatan pribadi, melainkan berita pemulihan bagi seluruh 

aspek kehidupan. 

Gagasan ini sejalan dengan kerangka berpikir missiologis David Bosch, yang 

menekankan bahwa misi yang sejati bukanlah sebatas ekspansi gerejawi, melainkan 

partisipasi dalam gerakan Allah yang sedang membawa shalom bagi dunia. Dalam 

kerangka itu, kekuasaan Kristus dipahami bukan sebagai kekuasaan imperatif yang 

mendominasi, tetapi sebagai kuasa kreatif yang membarui dan menyembuhkan. 

“Shalom” dalam pengertian Ibrani tidak hanya berarti damai dalam arti tidak adanya 

konflik, tetapi juga mencakup keutuhan, keadilan, dan pemulihan relasi antara 

manusia, alam, dan Allah. Gereja yang hidup dalam kuasa Kristus akan bergerak tidak 

hanya ke dalam ruang ibadah, tetapi keluar, ke tengah masyarakat, membawa 
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kesaksian melalui kehadiran yang menyembuhkan, menegakkan keadilan, serta 

meruntuhkan tembok-tembok ketidakpedulian dan ketidakadilan sosial. Dalam 

kerangka inilah, otoritas Kristus menjadi dasar bukan hanya bagi pewartaan, tetapi 

juga untuk aksi profetik dan tanggung jawab sosial. 

Otoritas Ilahi yang dimaksud dalam Amanat Agung bukanlah sekadar sumber 

kekuatan institusional atau legitimasi spiritual belaka, melainkan juga daya pembaruan 

yang terus bekerja dalam sejarah manusia. Gereja yang menghidupi kekuasaan Kristus 

secara transformasional akan senantiasa bergerak dari pusat penyembahan menuju 

tepian kehidupan yang terabaikan, dari pengajaran menuju pemuridan, dari 

kontemplasi menuju aksi kasih. Otoritas itu bukan untuk dipertahankan sebagai dogma 

kaku, tetapi untuk diwujudkan dalam dinamika hidup yang memuliakan Kristus dan 

memberdayakan manusia. Amanat Agung, dalam pengertian ini, menjadi undangan 

terbuka bagi gereja untuk bukan hanya memberitakan Injil, tetapi juga memperlihatkan 

bahwa Kristus yang bangkit dan berkuasa adalah Pribadi yang peduli, menyertai, dan 

bekerja melalui umatNya untuk memperbarui dunia yang retak menjadi ciptaan baru di 

bawah terang kuasa-Nya. 

 

Implikasi Otoritas Kristus bagi Misi Gereja Kontemporer 

Gereja kontemporer merupakan entitas yang terus berkembang dalam 

merespons dinamika budaya modern. Dengan ciri khas ibadah yang lebih ekspresif dan 

penggunaan teknologi digital yang intensif, gereja-gereja dalam kategori ini berupaya 

menjangkau masyarakat urban dan generasi muda yang sering kali merasa asing 

dengan ekspresi kekristenan tradisional. Musik pop rohani, tata ibadah yang kasual, 

penyampaian khotbah yang komunikatif dan kontekstual, serta atmosfer yang inklusif 

merupakan bentuk aktualisasi dari semangat relevansi. Dalam konteks inilah, Amanat 

Agung tetap menjadi poros utama dari eksistensi gereja, tetapi perlu dibaca ulang 

melalui lensa zaman kini, yakni sebagai mandat yang tidak kehilangan integritas 

teologisnya di tengah tuntutan kultural untuk menjadi relevan. 

Otoritas Kristus bukan hanya dasar rohani, tetapi juga menjadi fondasi hakiki 

dan mendalam atas keberadaan gereja itu sendiri, mengapa gereja ada, untuk apa ia 

diutus, dan bagaimana ia harus hidup dalam dunia, termasuk dalam bentuk-bentuk 

ekspresi ibadah dan pelayanan yang modern. Dalam konteks kontemporer, gereja tidak 

boleh terjebak pada kecenderungan pragmatis yang mengukur keberhasilan misi dari 

jumlah kehadiran, daya tarik visual, atau popularitas tokoh pemimpin. Misi yang sejati 

bersumber dari ketundukan terhadap otoritas Ilahi yang telah diberikan kepada 

Kristus, sebuah otoritas yang bukan saja meneguhkan keabsahan pengutusan, tetapi 

juga menjadi kekuatan yang memampukan. Gereja dipanggil untuk menyadari bahwa 

tanpa hidup dalam otoritas itu, misi berubah menjadi program tanpa daya rohani. 
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Gereja masa kini perlu menata ulang motivasi dan sumber kekuatannya, agar tidak 

sekadar mengandalkan manajemen gerejawi, melainkan berjalan dalam persekutuan 

yang intim dengan Sang Pengutus. 

Dalam terang Amanat Agung, misi gereja kontemporer ditantang untuk tidak 

hanya membawa perubahan spiritual melalui pewartaan dan pemuridan, tetapi juga 

untuk terlibat dalam transformasi sosial yang menyentuh keadilan, perdamaian, dan 

pemulihan relasi. Pengajaran Kristus yang diperintahkan untuk diajarkan kepada 

segala bangsa mencakup etika Kerajaan Allah yang menyasar dimensi kehidupan 

publik dan sosial. Gereja yang hidup dalam kuasa Kristus akan menjadikan pemuridan 

bukan sebagai sekadar proses intelektual, melainkan sebagai gerakan praksis yang 

menumbuhkan solidaritas dengan yang tertindas, memperjuangkan hak yang 

dilecehkan, dan mengupayakan kesejahteraan komunitas. Misi menjadi arena di mana 

spiritualitas dan sosialitas menyatu dalam pelayanan yang inkarnasional dan 

kontekstual. Identitas sebagai murid Kristus diwujudkan melalui keterlibatan nyata 

dalam kehidupan bersama, bukan hanya dalam ruang ibadah. 

Klaim Yesus tentang otoritasNya atas surga dan bumi menjadi koreksi teologis 

terhadap kecenderungan gereja untuk bersikap akomodatif terhadap sistem kekuasaan 

duniawi. Gereja yang berjalan di bawah otoritas Kristus seharusnya tidak bersikap 

netral terhadap ketidakadilan struktural atau membiarkan dirinya menjadi instrumen 

legitimasi kekuasaan yang menindas. Sebaliknya, gereja dipanggil untuk memiliki 

keberanian profetik, menolak kompromi terhadap nilai-nilai yang bertentangan dengan 

kebenaran Injil. Dalam dunia yang semakin kompleks dan penuh tekanan ideologis, 

misi gereja ditantang untuk tidak hanya bertahan dalam keheningan spiritual, tetapi 

bersuara dalam kebenaran, bersikap dalam keadilan, dan bertindak dalam kasih. 

Dengan hidup dalam otoritas Kristus, gereja akan tetap relevan tanpa harus 

mengorbankan integritasnya, dan tetap berdampak meski tidak mengikuti arus 

dominasi budaya populer. Otoritas Ilahi itu bukan sekadar lambang kekuatan, tetapi 

jantung dari misi gereja yang mengubah dunia. 

 

Hermeneutika sebagai Alat untuk Menghindari Reduksionisme 

Reduksionisme merupakan kecenderungan untuk menyederhanakan realitas 

yang kompleks menjadi hanya satu aspek tunggal atau bagian-bagian terpisah, hingga 

akhirnya mengorbankan kekayaan dan kedalaman makna. Dalam konteks teologi dan 

hermeneutika, reduksionisme sering kali menjadi perangkap yang menyesatkan, 

karena ia mengabaikan konteks historis, dimensi teologis, dan struktur naratif yang 

saling terkait dalam sebuah teks. Ketika pendekatan terhadap Kitab Suci terjebak pada 

pembacaan literal yang kaku atau tafsir moralistik yang terisolasi dari visi teologis yang 

lebih luas, maka makna asli teks berpotensi terdistorsi. Bahaya ini tampak nyata ketika 
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Amanat Agung diperlakukan hanya sebagai mandat untuk evangelisasi, seakan-akan 

inti dari Matius 28:18-20 semata-mata adalah perluasan jumlah jemaat, bukan 

pembentukan murid yang hidup di bawah otoritas Kristus dan menjalankan nilai-nilai 

kerajaan Allah. 

Dalam konteks pembacaan terhadap Amanat Agung, reduksionisme muncul 

ketika dimensi imperatif “pergi dan jadikanlah murid” dipisahkan dari akar 

teologisnya, yaitu otoritas universal Kristus yang ditegaskan dalam ayat sebelumnya. 

Jika kuasa Kristus hanya dipahami sebagai dominasi politik atau hanya sebagai simbol 

spiritualitas pribadi, maka relasi antara keIlahian Yesus dan tanggung jawab gereja 

kehilangan ketegangannya yang produktif. Begitu pula jika proses pemuridan 

dipersempit hanya menjadi ritual baptisan tanpa pengajaran, atau sebaliknya, ketika 

pelayanan sosial tidak berakar pada pemahaman akan kedaulatan Kristus atas dunia 

ini, maka praktik-praktik tersebut menjadi potongan yang terlepas dari tubuh besar 

narasi Injil. Hal ini bukan sekadar persoalan metodologis, tetapi menyentuh inti dari 

spiritualitas gerejawi yang berorientasi pada transformasi menyeluruh. 

Penerapan hermeneutika yang holistik menjadi antitesis langsung terhadap 

kecenderungan reduksionistik ini. Sebuah pendekatan yang menyatukan pembacaan 

historis, literer, dan teologis memungkinkan pemahaman yang utuh terhadap pesan 

Kitab Suci. Dalam kasus Amanat Agung, konteks penindasan Romawi menjadi kunci 

untuk melihat kekuatan klaim Yesus yang menegaskan bahwa segala kuasa telah 

diberikan kepadaNya, klaim yang secara langsung menantang struktur kekuasaan 

imperial. Secara literer, struktur kalimat dalam bahasa Yunani, khususnya penggunaan 

bentuk imperatif “mathēteusate,” menyiratkan mandat aktif kepada persekutuan iman. 

Secara teologis, narasi ini menyatu dengan visi dan misi Allah untuk memulihkan 

ciptaan melalui gereja sebagai tubuh Kristus yang hidup dalam ketaatan. Oleh karena 

itu, pembacaan terhadap Amanat Agung tidak boleh berhenti pada satu lapisan makna; 

ia harus ditelusuri secara mendalam dengan kerangka yang mempertimbangkan 

konteks, struktur naratif, serta tujuan teologisnya. 

Ketika hermeneutika dilakukan secara bertanggung jawab, seperti ditegaskan 

oleh Vanhoozer  pembacaan Alkitab tidak hanya menghindari penyederhanaan 

berlebihan, tetapi juga menghasilkan interpretasi yang transformatif dan aplikatif. 

Dalam terang itu, pendekatan holistik terhadap Matius 28:18–20 bukan sekadar opsi 

akademis, melainkan keniscayaan pastoral yang penting untuk keberlangsungan misi 

gereja. Gereja tidak dapat sekadar fokus pada satu dimensi pelayanan sambil 

mengabaikan yang lain. Gereja harus berakar dalam otoritas Kristus, membentuk 

murid yang diajar untuk taat, serta menghadirkan keadilan dan pembaruan dalam 

dunia yang terluka. Ketika ketiga aspek ini, historis, literer, dan teologis. terintegrasi 

dalam pembacaan dan praktik, maka gereja sedang menjawab panggilan Amanat Agung 
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dalam bentuknya yang paling utuh, dengan seluruh keberadaannya hidup dalam narasi 

besar karya Allah. 

 

Diskusi dengan Studi Terdahulu 

Temuan-temuan dalam artikel ini tidak hanya memperkuat pemahaman teologis 

tradisional namun juga menghadirkan dimensi baru berkat penekanan pada 

metodologi hermeneutik. Nilai otoritas Kristus sebagai dasar teologi misi, yang telah 

diekspos secara komprehensif oleh Wright, tetap relevan; namun, temuan studi ini 

menambahkan lapisan kejelasan melalui pembacaan teks yang lebih kontekstual. 

Misalnya, studi Wind yang di lakukan pada tahun 2023 menunjukkan bahwa kekuasaan 

Kristus dalam teks Alkitab, terlebih saat dikaitkan dengan aspek eskatologis dan 

aplikasi sosial, menuntut pendekatan hermeneutik yang mempertimbangkan konteks 

historis dan implikasi sosial agar tidak disederhanakan menjadi doktrin retoris semata. 

Tanpa dimensi ini, otoritas Kristus dalam perintah misi dapat dengan mudah 

bertransformasi menjadi slogan kosong yang kehilangan relevansi kontemporer.13 

Analisis yang mengombinasikan teks dan konteks yang dikemukakan oleh 

Magezi pada tahun 2024 mengonfirmasi bahwa integrasi antara dimensi literer, 

historis, dan teologis secara simultan meneguhkan otoritas Kristus sebagai fondasi 

yang hidup dan aktif dalam misi. Tanpa kesadaran akan hubungan antara struktur teks, 

kondisi sejarah, dan realitas kekinian, pembacaan teks seperti Amanat Agung berisiko 

hanya menjadi wacana akademik belaka, bukan kekuatan untuk transformasi gereja 

dan masyarakat.14 Studi ini menegaskan bahwa pembacaan hermeneutik yang holistik 

sangat penting untuk memastikan bahwa otoritas Kristus tetap relevan sebagai dasar 

praksis misi gereja masa kini. 

Kontribusi yang diberikan oleh artikel ini tidak berhenti pada tataran 

konseptual, melainkan juga memperkaya pemahaman praktis gereja dalam menafsir 

dan menjalankan Amanat Agung secara holistik. Otoritas Kristus tidak lagi 

diperlakukan sebagai doktrin abstrak yang terpisah dari realitas gerejawi, melainkan 

sebagai pusat penggerak seluruh aktivitas gereja. Amanat untuk menjadikan segala 

bangsa murid bukan hanya diartikulasikan sebagai instruksi literal, tetapi sebagai 

respons menyeluruh terhadap kekuasaan Ilahi yang melandasi seluruh semesta. 

Melalui pendekatan hermeneutis yang bertanggung jawab, artikel ini menunjukkan 

bahwa Amanat Agung bukan sekadar dokumen misioner, tetapi narasi teologis yang 

                                                   
13 J.A. Wind (2023), Does the Old Testament “Authorize a Creation Care Mission of the 

Instiyusional Church. Examining Christopher Wright;s Claims, Journal of Global Christianity,2(1),213-23-
,https://doi.org/10.1234/jgc.v2i1.213. 

14 C.Magezi (2024) Ecological Crisis and the Church: A proposal for Biblical Stewardship as a 
nexus for environmental protection,Verbum et 
Ecclesia,45(1).a3140.https://doi.org/10.4102/ve.v451i1.3140. 
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hidup, yang memadukan panggilan spiritual dan tanggung jawab sosial ke dalam satu 

gerakan misi yang transformatif. 

Sebagai hasil sintesis dari eksplorasi ini, terdapat sejumlah kata kunci tematik 

yang terintegrasi secara konsisten dalam seluruh bagian artikel. Pertama, otoritas 

Kristus ditegaskan sebagai inti yang menghubungkan antara teks Kitab Suci dengan 

dinamika misi gereja sepanjang zaman. Kedua, Amanat Agung tidak dibaca sebagai 

perintah yang berdiri sendiri, melainkan sebagai bentuk respons eksistensial terhadap 

deklarasi kekuasaan Ilahi. Ketiga, hermeneutika menjadi alat penting yang menjaga 

pembacaan tetap kontekstual, menyeluruh, dan bebas dari reduksionisme. Keempat, 

kekuasaan Ilahi dipahami bukan hanya sebagai pengaruh metafisik, melainkan sebagai 

daya yang mengubah dan memperbarui ciptaan secara spiritual dan sosial. Kelima, 

seluruh pendekatan diarahkan pada suatu pemahaman bahwa misi gereja yang sejati 

bersifat holistik dan berpusat pada Kristus, bukan pada agenda pragmatis atau struktur 

institusional. 

Dengan menempatkan otoritas Kristus dalam kerangka misi yang dinamis dan 

menyatu dengan narasi Alkitabiah, artikel ini menegaskan kembali bahwa Matius 

28:18–20 bukan hanya teks pengutusan, tetapi juga teks pembentukan identitas gereja. 

Otoritas tersebut menjadi dasar yang sah dan kekal bagi panggilan gereja untuk hadir 

di dunia sebagai persekutuan yang menyembah, mengajar, memuridkan, dan melayani. 

Relasi antara kekuasaan Kristus dan tanggung jawab gereja bukanlah relasi yang 

dualistik, melainkan satu kesatuan yang tak terpisahkan, seperti dua sisi dari satu koin. 

Dalam terang ini, seluruh aktivitas misi gereja diarahkan kepada ketundukan kepada 

Kristus yang berkuasa atas surga dan bumi, dan dari sanalah mengalir kekuatan, arah, 

dan harapan bagi transformasi dunia secara holistik dan terus-menerus. 

 

Kesimpulan 

Amanat Agung dalam Matius 28:18-20 bukanlah sekadar seruan misi, melainkan 

suatu deklarasi teologis yang meletakkan otoritas Kristus sebagai fondasi utama bagi 

seluruh gerak pelayanan gereja. Otoritas tersebut, sebagaimana dinyatakan dalam 

istilah Yunani exousia, tidak bersifat abstrak atau simbolik, melainkan merupakan 

kekuasaan Ilahi yang bersumber dari kebangkitan dan kenaikan Kristus sebagai Mesias 

yang berdaulat atas seluruh ciptaan. Dari otoritas inilah, mandat misi gereja 

memperoleh keabsahan dan arah. Gereja tidak menjalankan misinya sebagai inisiatif 

strategis manusiawi, melainkan sebagai respons setia terhadap kehendak Kristus yang 

memanggil, mengutus, dan menyertai. 

Melalui pendekatan hermeneutis yang mengintegrasikan analisis historis, 

literer, dan teologis, menunjukkan bahwa relasi antara kekuasaan Ilahi dan tanggung 

jawab gereja dalam teks ini bersifat erat dan tidak dapat dipisahkan. Dimensi historis 
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menegaskan bahwa klaim Kristus atas “segala kuasa” memiliki implikasi politis yang 

menantang kekuasaan Romawi dan memberikan harapan kepada komunitas tertindas. 

Secara literer, struktur imperatif dari perintah untuk pergi, membaptis, dan mengajar 

tidak berdiri sendiri, melainkan mengalir dari deklarasi otoritas yang mendahuluinya. 

Secara teologis, otoritas Kristus bersifat transformasional, ia bukan hanya 

mengesahkan misi gereja, tetapi mengarahkan gereja untuk hidup dalam dinamika 

pemuridan yang mencakup pembaruan spiritual, pengajaran yang berakar pada nilai-

nilai kerajaan Allah, dan pelayanan yang menegakkan keadilan sosial. Pendekatan 

hermeneutis ini menjaga agar pemahaman terhadap Amanat Agung tetap utuh, 

kontekstual, dan tidak terjebak pada reduksi makna yang membatasi teks hanya 

sebagai slogan evangelistik. 

Di tengah dunia yang ditandai oleh perubahan budaya, kompleksitas sosial, dan 

tantangan terhadap otoritas iman, gereja dipanggil untuk menegaskan bahwa kekuatan 

sejatinya tidak terletak pada strategi populer atau pendekatan pragmatis, melainkan 

dalam ketundukan pada otoritas Kristus yang memampukan. Pemuridan yang sejati 

tidak berhenti pada pembinaan rohani individual, melainkan menyentuh aspek sosial 

dan struktural, membentuk komunitas yang hidup dalam kasih, keadilan, dan 

pelayanan kepada sesama. Gereja juga harus bersikap kritis terhadap sistem kekuasaan 

duniawi yang bertentangan dengan nilai-nilai kerajaan Allah, baik dalam ranah politik, 

ekonomi, maupun budaya, dan dengan tegas menyuarakan kedaulatan Kristus atas 

segala bidang kehidupan. 

Secara keseluruhan, artikel ini menyajikan lima gagasan kunci yang saling 

terkait, yakni pertama, otoritas Kristus sebagai fondasi teologis bagi misi gereja,  kedua, 

Amanat Agung sebagai respons aktif terhadap deklarasi kuasa Ilahi, ketiga, 

hermeneutika sebagai jembatan penting antara teks dan konteks, keempat, kekuasaan 

Ilahi yang bersifat transformasional, dan kelima, panggilan gereja untuk menjalankan 

misi yang holistik dan kontekstual. Semua ini menegaskan bahwa otoritas Kristus 

bukanlah entitas statis yang hanya untuk diakui secara doktrinal, tetapi merupakan 

dinamika Ilahi yang menggerakkan gereja ke dalam panggilan profetik yang 

menjangkau spiritualitas, etika, dan keutuhan ciptaan. Ketika gereja hidup dalam 

ketundukan kepada otoritas tersebut, ia akan menjalankan misi dengan keberanian, 

integritas, dan pengharapan yang berakar pada kuasa yang telah diberikan kepada 

Kristus sebagai Penguasa langit dan bumi. 
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